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ABSTRAK

FUAT ARIFIYANTO. Problematika Kemampuan Membaca Al-Qur’an dan
Implikasinya Terhadap Pemahaman Materi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Siswa
Kelas IX di SMP Muhammadiyah Kaliangkrik Magelang. Skripsi: Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan fondasi utama dalam
pendidikan keislaman yang berperan penting dalam menunjang pemahaman dan
pengamalan ajaran Islam. Namun demikian, kemampuan membaca Al-Qur’an
peserta didik masih menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan realitas
di lapangan. Hasil observasi awal di SMP Muhammadiyah Kaliangkrik
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa kelas IX yang belum mampu membaca
Al-Qur’an secara lancar dan sesuai kaidah, meskipun telah dilaksanakan program
pembiasaan membaca Al-Qur’an di sekolah. Kondisi ini menunjukkan adanya
problematika yang berkaitan dengan berbagai faktor serta berdampak pada
pemahaman materi pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui problematika, faktor penyebab, upaya yang dilakukan untuk mengatasi,
serta mengetahui dampak kemampuan membaca Al-Qur’an bagi pemahaman
materi mata pelajaran Al-Qur’an Hadis siswa kelas IX di SMP Muhammadiyah
Kaliangkrik Magelang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive
sampling meliputi siswa kelas IX yang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadis,
guru Al-Qur’an-Hadis, dan kepala -sekolah.; Analisis; data dilakukan melalui
kondensasi data, penyajian data.dan penarikan kesimpulan.dengan uji keabsahan
data menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian f menunjukkan | bahwa: (1) Problematika kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa kelas IX di SMP Muhammadiyah Kaliangkrik terletak
pada aspek makhraj, tajwid, dan kelancaran. (2) Faktor penyebab meliputi faktor
internal berupa rendahnya motivasi dan kemampuan dasar, serta faktor eksternal
seperti kurangnya dukungan keluarga, keterbatasan waktu pembelajaran, dan
metode pembelajaran yang belum optimal; (3) Upaya yang dilakukan meliputi
pembiasaan membaca Al-Qur’an, bimbingan intensif, serta penggunaan metode
pembelajaran yang lebih variatif; (4) Kemampuan membaca Al-Qur’an memiliki
dampak yang kuat terhadap pemahaman materi Al-Qur’an Hadis, dimana
kemampuan membaca yang baik memudahkan siswa dalam memahami i1si materi.

Kata kunci: Dampak Pemahaman Materi, Kemampuan Membaca, Problematika
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Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt., yang telah
melimpahkan Rahmat dan pertolongan-Nya. Sholawat dan salam semoga
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad saw., yang telah menuntun manusia menuju

jalan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Penelitian ini berjudul “Problematika Kemampuan Membaca Al-Qur’an
dan Implikasinya Terhadap Pemahaman Materi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
Siswa Kelas IX di SMP Muhammadiyah Kaliangkrik Magelang”, yang bertujuan
untuk mengidentifikasi problematika membaca Al-Qur’an pada peserta didik kelas
IX, menganalisis faktor penyebabnya, merumuskan solusi yang tepat, serta
mengkaji dampak kemampuan membaca Al-Qur’an dengan pemahaman materi

mata pelajaran‘Al-Qur’an'Hadis'di SMP Muhammadiyah Kaliangkrik.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa
adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak

terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.
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. Ketua dan sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Bapak Dr. H. Rofik, M.Ag. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah
membimbing penulis selama menyelesaikan studi.

. Bapak Syarif Hidayatullah, S.Ag., M.Ag., M.A. selaku Dosen Pembimbing
Skripsi yang telah berkenan merelakan waktu, tenaga, dan ilmunya guna
memberikan bimbingan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Dosen dan staf Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah
membimbing selama perkuliahan dan proses kelancaran penyelesaian studi.
Kepala SMP Muhammadiyah Kaliangkrik dan segenap keluarga besar SMP
Muhammadiyah Kaliangkrik yang telah memberikan izin penelitian,
dukungan, dan bantuan dalam menyelesaikan penelitian ini.

Kedua orang tua tercinta, ayahanda Ramin dan ibunda Rohmaniyah yang
telah memberikan cinta, kasih sayang dan pengorbanan kepada penulis.
Dengan rasa bangga, gelar ini penulis persembahkan kepada beliau yang
telah “memberikan” segalanya ‘hingga® penulis mampu menyelesaikan
studinya hingga titik ini. Tak lupa kepada kakak saya tercinta, Fatimatul
Wahidah yang selalu menjadi pendorong, penyemangat dan tempat bertukar
pikiran, karenanya penulis dapat menggapai apa yang dulu sangat dicita-
citakannya. Kakak ipar saya, Surun, dan ponakan, Afifah Nurul Azizah,

yang juga telah memberikan semangat dan dukungan kepada penulis selama
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proses perkuliahan. Juga seluruh keluarga besar yang senantiasa
memberikan do’a dan dukungan kepada penulis.

Khoirun Nisa, yang senantiasa memberikan motivasi, semangat dan kasih
sayang kepada penulis mulai dari awal penyusunan skripsi hingga selesai.
Terimakasih telah menjadi rumah yang memberikan rasa tenang serta
nyaman untuk jiwa dan pikiran yang merasa penat.

Teman-teman HATO (Nisa, Nadia, Hafiz, Ilmy, 1zul, Wahyudi, Hazami)
yang sudah mewarnai dan menemani kehidupan penulis di bangku
perkuliahan ini. Silaturahmi, komunikasi dan do’a yang baik semoga tetap
terjaga meski ada kehidupan masing-masing setelahnya.

Pengurus Masjid Nurul Barakah, khususnya Cah Bagus Bagus (Mas
Mujahid, Mas Ulum, Dudin, Bang Aidil, Bang Zul, Mas Didik, Fazal,
Denis) terimakasih telah menemani penulis selama perkuliahan, saling
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masyarakat.

Segenap. keluarga besar PAL B yang sudah_membersamat penulis selama
masa perkuliahan ini.

Teman-teman di PK IMM FITK, khususnya Ex-Dad Sembagi Arutala yang
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penulis.



15. Tak lupa untuk diri saya sendiri, Fuat Arifiyanto. Terimakasih sudah
bertahan sejauh ini dan terus melangkah mesti jalan tak selalu mudah.
Terimakasih telah bertanggungjawab untuk menyelesaikan apa yang sudah
dimulai. Sebuah kata afirmasi, kamu hebat.

16. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada semua pihak yang tidak
mungkin penulis sebutkan satu demi satu, yang telah banyak memberikan

bantuan dan dukungan selama penyusunan skripsi ini.

Penulis juga menyadari bahwa dalam proses pengumpulan referensi dan
penyusunan naskah, penulis memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence), khususnya aplikasi ChatGPT dari OpenAl sebagai alat bantu dalam
mengeksplorasi ide, memperbaiki struktur penulisan, serta menyederhanakan
konsep-konsep tertentu. Penggunaan Al dilakukan secara bijak dan tetap didasarkan
pada prinsip keilmuan serta nilai-nilai etika akademik, dengan semua isi yang

disajikan tetap menjadi hasil pemikiran dan tanggung jawab penulis.

Penulisimenyadari bahwa'skripsi ini masihjjauh dari.kesempurnaan, untuk
itu dengan hati terbuka penulis menerima Kritik' dan saran yang bersifat
membangun, semoga skripsi ini dapat. bermanfaat bagi'yang membaca dan
mempelajarinya. Aamiin.

Yogyakarta, 04 April 2026

Penulis

N

Fuat Arifiyanto
NIM. 22104010038
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan sebagai
pedoman hidup bagi seluruh manusia. Membaca Al-Qur’an merupakan
salah satu bentuk ibadah dan merupakan fondasi utama dalam pendidikan
keislaman.! Kemampuan membaca Al-Qur’an menjadi salah satu aspek
penting yang harus dimiliki oleh peserta didik. Dari keterampilan dasar ini
pemahaman dan pengamalan isi Al-Qur’an dapat tumbuh dan berkembang.?
Tanpa kemampuan membaca yang baik, sangat sulit bagi seseorang untuk
memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur’an, terlebih mengamalkannya

dalam kehidupan sehari-hari.?

Membaca Al-Qur’an tidak hanya menjadi bagian dari kemampuan
akademik keagamaan, tetapi juga memiliki keutamaan yang besar dalam
ajaran Islam. Rasulullah/saw. menganjurkan umat Islam untuk senantiasa

membaca dan mempelajari Al-Qur’an karena Al-Qur’an akan menjadi

! Naufal Shofwan, “Peran Kegiatan Mengaji Sore terhadap Pengembangan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Anak di Desa Selemak, Kecamatan Hamparan Perak,” Jurnal KESKAP: Jurnal
Kesejahteraan Sosial, Komunikasi dan Administrasi Publik 4, no. 3 (Desember 2025): 263-74,
https://doi.org/https://doi.org/10.30596/keskap.v4i3.27458.

2 Siti Nurkholifah, “The Role of Al-Quran Literacy in Deepening Understanding of Islamic
Religious Education,” AFKARINA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 9, no. 1 (2024): 47-60,
https://doi.org/https://doi.org/10.33650/afkarina.v9i1.9357.

3 Fathor Rosi dan Faisal Faliyandra, “Urgensi Pembelajaran Al-Qur’an Bagi Siswa
Madrasah Ibtidaiyah,” Auladuna: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 3, no. 2 (2021):
3653, https://doi.org/https://doi.org/10.36835/au.v3i2.579.



syafaat bagi para pembacanya pada hari kiamat. Rasulullah saw. juga
menyebut orang yang mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an sebagai
sebaik-baik manusia.* Adapun orang yang masih terbata-bata dalam
membaca Al-Qur’an tetap memperoleh dua pahala atas usaha yang
dilakukannya. Al-Qur’an juga menjadi sebab kemuliaan seseorang di
hadapan Allah Swt. Rasulullah saw. menjelaskan bahwa Allah Swt. akan
mengangkat derajat suatu kaum dengan Al-Qur’an dan merendahkan kaum
lainnya dengannya.’ Keutamaan-keutamaan tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan membaca Al-Qur’an memiliki posisi yang sangat penting

dalam kehidupan seorang muslim.

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan bagian dari literasi
Al-Qur’an, yang secara konseptual mencakup tiga tingkatan utama, yaitu:
(1) membaca (gira’ah), (2) memahami (fahm), dan (3) mengamalkan
(tatbig).® Literasi Al-Qur’an tidak berhenti pada kemampuan melafalkan
huruf-huruf Arab saja, tetapi harus diawali dari tahapan paling dasar yaitu
membaca dengan baik dan benar. Tanpa fondasi kemampuan membaca yang
kuat, mustahil peserta didik ,dapat memahami dan menjadikan Al-Qur’an
sebagai sumber nilai dalam perilaku dan tindakan. Hal ini selaras dengan

KMA No. 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan

4 Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Riyadhus Shalihin & Penjelasannya (Jakarta:
Ummul Qura, 2021).

5 Chodijah Aliya dkk., “Menggali Keutamaan Al-Qur’an: Pondasi Ajaran Yang
Menyatukan Umat,” Moral : Jurnal kajian Pendidikan Islam 1, no. 4 (Desember 2024): 61-74,
https://doi.org/https://doi.org/10.61132/moral.v1i4.222.

& Wa Ode Zalmatin, Ambo Asse, dan Muhammad Yahya, “Pendidikan Literasi Perspektif
Hadits,” Edusociata: Jurnal Pendidikan  Sosiologi 6, no. 2 (2023): 1266-72,
https://doi.org/https://doi.org/10.33627/es.v6i2.1645.



Bahasa Arab yang menekankan pentingnya penguasaan baca-tulis Al-
Qur’an sebagai capaian utama pembelajaran PAI. Oleh karena itu, upaya
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan bagian integral

dari penguatan karakter keagamaan peserta didik di sekolah.

Sayangnya, kemampuan membaca Al-Qur’an di kalangan pelajar
Indonesia, khususnya jenjang SMP, masih menunjukkan kondisi yang masih
membutuhkan perhatian. Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa SMA,
hanya 2,59 dari skala 5 yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an
dengan benar. Sementara itu, aspek pemahaman dan penulisan jauh lebih
rendah.” Laporan terbaru dari Kemenag tahun 2023 menyebutkan bahwa
hanya sekitar 44,57% masyarakat yang dapat membaca Al-Qur’an secara
lancar dengan tajwid dasar, sementara sisanya berada pada kategori sedang
hingga rendah.® Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat gap yang cukup
besar antara harapan kurikulum dengan kondisi faktual kemampuan peserta
didik.

Lebih jauh lagi, kondisi ini tidak hanya terjadi di-sekolah umum,
tetapi juga di | sekolah-sekolah berbasis Keagamaan seperti SMP
Muhammadiyah. Penelitian yang dilakukan di beberapa sekolah
Muhammadiyah menunjukkan masih terdapat kendala serius dalam aspek

kemampuan membaca Al-Qur’an. Misalnya, hasil penelitian di SMP

7 Roch. Aris Hidayat, “Pengembangan Gerakan Literasi Alquran Menuju Penguatan
Karakter Peserta Didik,” Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Semarang 4, no. 3 (Oktober
2018): 17-25.

8 Kementerian Agama RI, “Potensi Literasi Al-Quran Masyarakat Indonesia,” Direktorat
Jenderal Bimas Islam, 2023.



Muhammadiyah 4 Medan menunjukkan bahwa meskipun tersedia program
pelatihan tilawatil Qur’an, hanya sebagian siswa yang menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca.® Di SMP
Muhammadiyah 2 Kalasan Sleman, jam tambahan membaca Al-Qur’an
terbukti berdampak terhadap peningkatan kemampuan baca siswa,* namun

tidak semua sekolah memiliki sistem serupa.

Skala yang lebih mikro, berdasarkan hasil observasi peneliti awal
pada tanggal 25 Juni 2025 di SMP Muhammadiyah Kaliangkrik
menunjukkan adanya fenomena yang serupa. Sidik Wahdani, selaku kepala
sekolah, dan Rukminingsih, selaku guru, di SMP Muhammadiyah
Kaliangkrik menyatakan bahwa masih banyak siswa kelas IX yang belum
mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar dan sesuai tajwid.'* Padahal,
mereka sudah berada di akhir jenjang pendidikan menengah pertama dan

semestinya sudah memiliki kemampuan baca Al-Qur’an yang memadai.

Selain’ itu, “*SMP ' Muhammadiyah- Kaliangkrik telah memiliki
program pembiasaan membaca Al-Qur’an yang dilaksanakan setiap pagi
sebelum’ pembelajaran dimulai. Program ini dilakukan dengan konsep
membaca Al-Qur’an secara bersama-sama dalam satu kelas yang

didampingi oleh guru mata pelajaran yang akan mengajar pada jam

® Fanny Avila, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Peningkatan Kompetensi

Membaca Al-Qur’an Siswa di SMP Muhammadiyah 4 Medan,” Tsagila: Jurnal Pendidikan dan
Teknologi 2, no. 2 (Desember 2022): 58—63, https://doi.org/https://doi.org/10.30596/tjpt.v2i2.353.

10 Muflihah Qurrotaa’yun, “Penerapan Program Full Day School dalam Meningkatkan

Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VIII di SMP Muhammadiyah Plus Klaten” (Skripsi, UIN Sunan
Kalijaga, 2018).

11 Sidik Wahdani dan Rukminingsih, “Wawancara Observasi Awal,” 25 Juni 2025.



pertama.*? Program tersebut bertujuan untuk membiasakan peserta didik
berinteraksi dengan Al-Qur’an serta meningkatkan kemampuan membaca
mereka secara bertahap. Namun keberadaan program pembiasaan membaca
Al-Qur’an tersebut belum sepenuhnya mampu mengatasi problematika
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas IX. Masih ditemukan peserta
didik yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar dan sesuai
kaidah tajwid. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara keberadaan

program pembiasaan dan capaian kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

Lemahnya kemampuan membaca Al-Qur’an dapat berdampak pada
rendahnya pemahaman peserta didik terhadap kandungan ayat Al-Qur’an.
Kondisi tersebut menyebabkan nilai-nilai moral dan spiritual yang
seharusnya terbentuk melalui interaksi dengan Al-Qur’an tidak terserap
secara optimal. Peserta didik yang memiliki kemampuan membaca rendah
juga cenderung kurang percaya diri dalam mengikuti aktivitas keagamaan
di sekolah. Selain itu, mereka sering menunjukkan motivasi beribadah yang
rendah dan perilaku religius yang kurang konsisten dalam kehidupan sehari-
hari.'® Kondisi tersebut.turutmenghambat pelaksanaan program literasi Al-
Qur’an di sekolah karena peserta didik belum mampu mengikuti

pembelajaran membaca Al-Qur’an secara optimal.

12 Wawancara dengan Salsa (Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Kaliangkrik) pada
tanggal 25 Desember 2025.

13 Nur Amalia Putri dan Fatkhur Rohman, “Evaluasi Dampak Program Literasi Al-Qur’an
Terhadap Penguatan Karakter Religius Siswa Sekolah Menengah Pertama,” EDUCATIO: Jurnal
Pendidikan Indonesia 10, no. 1 (2024): 76678,
https://doi.org/https://doi.org/10.29210/1202424549.



Kondisi ini sangat mengkhawatirkan karena menunjukkan adanya
problematika serius dalam proses pembelajaran baca Al-Qur’an.
Problematika tersebut tidak hanya terbatas pada aspek teknis seperti
kurangnya kemampuan guru dalam mengajarkan makhraj dan tajwid, tetapi
juga melibatkan faktor-faktor lain. Faktor lain tersebut meliputi rendahnya
motivasi belajar siswa, kurangnya perhatian orang tua di rumabh,
keterbatasan waktu pembelajaran PAIL, serta minimnya metode

pembelajaran yang variatif dan menyenangkan.

Problematika tersebut menjadi semakin krusial ketika dikaitkan
dengan pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di sekolah.
Kemampuan membaca Al-Qur’an memiliki hubungan langsung dengan
pemahaman materi Al-Qur’an Hadis. Dalam proses pembelajaran peserta
didik tidak hanya diminta membaca ayat atau hadis, tetapi juga memahami
makna serta kandungan pesan yang terdapat di dalamnya. Kesalahan dalam
membaca, baik dari sisi tajwid maupun makhraj, berpotensi menimbulkan
kesalahan pemaknaan yang pada akhirnya menghambat proses pemahaman
materi secara-utuh. Dengan demikian, rendahnya kemampuan membaca Al-
Qur’an tidak hanya berdampak pada aspek keterampilan membaca itu
sendiri, tetapi juga berimplikasi pada rendahnya tingkat pemahaman materi

pembelajaran.

Dalam sistem pendidikan nasional sendiri, perhatian terhadap
literasi dasar masih menjadi tantangan serius. Laporan PISA (Programme

for International Student Assessment) tahun 2022 menunjukkan bahwa 75%



siswa Indonesia usia 15 tahun berada di bawah standar literasi membaca
internasional (Level 2).* Ini artinya, kemampuan membaca teks umum saja
masih rendah, apalagi teks suci seperti Al-Qur’an yang memerlukan
ketelitian dalam melafalkan huruf, memahami makna, dan menerapkan

tajwid.

Permasalahan ini semakin menguatkan urgensi perlunya penelitian
yang mendalam tentang problematika kemampuan membaca Al-Qur’an di
tingkat SMP, khususnya pada siswa kelas IX yang seharusnya sudah
menjadi teladan bagi adik-adik kelasnya. SMP Muhammadiyah Kaliangkrik
sebagai salah satu sekolah berbasis [slam memiliki tantangan tersendiri
dalam meningkatkan kompetensi baca Al-Qur’an siswanya. Oleh karena itu,
peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul:
“Problematika Kemampuan Membaca Al-Qur’an dan Implikasinya
Terhadap Pemahaman Materi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Siswa
Kelas IX di SMP Muhammadiyah Kaliangkrik Magelang”, guna
mengidentifikasi berbagai faktor penyebab dan mencari alternatif solusi

yang dapat memperkuat literasi Al-Qur’an di lingkungan sekolah.

. Rumusan Masalah

1. Apasaja problematika peserta didik dalam membaca Al-Qur’an di kelas

IX SMP Muhammadiyah Kaliangkrik?

14 Ratih D. Adiputri, “PISA 2022 dan Refleksi Pendidikan Indonesia,” Kompas.id, 2023.



2. Apa saja faktor penyebab adanya problematika peserta didik dalam

membaca Al-Qur’an di kelas IX SMP Muhammadiyah Kaliangkrik?

. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika peserta

didik dalam membaca Al-Qur’an di kelas IX SMP Muhammadiyah
Kaliangkrik?

Bagaimana dampak kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap
pemahaman materi mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada peserta didik

kelas IX di SMP Muhammadiyah Kaliangkrik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

sebagai berikut:

I.

Untuk mengidentifikasi problematika peserta didik dalam membaca Al-
Qur’an di kelas IX SMP Muhammadiyah Kaliangkrik.

Untuk menganalisis faktor penyebab adanya problematika peserta didik
dalam! ‘'membaca Al-Qur’an’_div kelas <IX. SMP Muhammadiyah
Kaliangkrik.

Untuk ‘mendeskripsikan ' upaya /yang" dilakukan untuk mengatasi
problematika peserta didik dalam membaca Al-Qur’an di kelas X SMP
Muhammadiyah Kaliangkrik.

Untuk mendeskripsikan dampak kemampuan membaca Al-Qur’an
terhadap pemahaman materi mata pelajaran Al-Qur’an Hadis peserta

didik kelas IX SMP Muhammadiyah Kaliangkrik.



D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan tujuan penelitian diatas, maka

kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan dalam bidang ilmu Pendidikan Agama Islam terkait
ketidakmampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an serta kajian
tentang solusi dalam mengatasi ketidakmampuan peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pihak-pihak terkait sebagai berikut:

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan
manfaat bagi sekolah sebagai referensi dalam mengatasi
ketidakmampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an.

b. Bagi. peserta didik,’ penelitian  ini 'dapat bermanfaat dalam
memudahkan kesulitan dalam membaca Al-Qur’an.

c. Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian ini dapat menjadikan

tambahan informasi dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi.

E. Kajian Pustaka

1. Penelitian Ahmad Rofiuddin Munir tahun 2019 dengan judul

“Hubungan Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Hasil Belajar Al-



Qur’an Hadis di MTs PGRI 1 Labuhan Ratu Lampung Timur”. Fokus
penelitian ini adalah untuk mengetahui adatidaknya hubungan
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan hasil belajar Al-Qur’an Hadis
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan ada hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan
hasil belajar Al-Qur’an Hadis di MTs PGRI 1 Labuhan Ratu, Lampung
Timur.”®> Persamaan penelitian ini terletak pada variabel kemampuan
membaca Al-Qur’an dan keterkaitannya dengan pembelajaran Al-
Qur’an Hadis. Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada fokus dan
pendekatan  penelitian.  Penelitian Ahmad Rofiuddin  Munir
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji hubungan
statistik antara kemampuan membaca Al-Qur’an dan hasil belajar.
Sementara penelitian yang dilakukan berfokus pada problematika
kemampuan membaca Al-Qur’an, yaitu mengkaji secara mendalam
berbagai hambatan yang dialami siswa serta dampaknya terhadap
pemahaman materi Al-Qur’an Hadis.

27 Penelitian oleh Nurhitkmah"dkk tahun 2020 dengan judul “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Membaca
Al-Qur’an di SMA Darul Ulum 3 Unggulan Peterongan Jombang”.
Fokus penelitian ini membahas peran guru Pendidikan Agama Islam

dalam mengatasi kesulitan siswa membaca AL-Qur’an di SMA Darul

1> Ahmad Rofiuddin Munir, “Hubungan Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Hasil
Belajar Al-Qur’an Hadis di MTs PGRI 1 Labuhan Ratu Lampung Timur” (Skripsi, IAIN Metro,
2019).
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Ulum 3 Peterongan Jombang. Hasil penelitian ini menunjukkan kendala
yang dialami siswa dalam membaca Al-Qur’an di SMA Darul Ulum 3
Peterongan Jombang adalah ketidaksesuaian siswa dalam melafalkan
makharijul huruf yang sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Oleh karena
itu, solusi yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam SMA Darul
Ulum 3 Peterongan Jombang untuk menangani siswa yang mempunyai
kendala dalam membaca Al-Qur’an adalah mengimplikasikan dengan
cara memberikan pembinaan secara khusus dan rutin kepada siswa di
luar jam pelajaran.’* Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti
terkait solusi yang diberikan oleh guru kepada siswa yang mengalami
kesulitan dalam membaca Al-Qur’an. Perbedaannya yakni penelitian ini
hanya terdapat satu kendala yang dialami siswa dalam membaca Al-
Qur’an, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu untuk
mengetahui berbagai problematika kemampuan peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an.

3... Penelitian, oleh Della Indah Fitriani, dkk tahun-2020 dengan judul
"Penerapan Metode Tahsin untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur'an Siswa Sekolah Menengah Atas". Fokus penelitian ini yaitu
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa SMA Al-
Falah Dago dengan penerapan metode tahsin. Metode ini

menitikberatkan kepada makhraj dan tajwid sehingga dapat

16 Nurhikmah, Abd. Jalil, dan Ika Anggraheni, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengatasi Kesulitan Siswa Membaca Al-Qur’an di SMA Darul Ulum 3 Unggulan Peterongan
Jombang,” VICRATINA: Jurnal Pendidikan Islam S, no. 3 (2020): 1-9.
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memperbagus bacaan Al-Qur'an sesuai kaidah tajwid. Penerapannya
menggunakan langkah-langkah Klasikal Baca Simak (KBS) secara
bersama-sama dicontohkan terlebih dahulu oleh guru kemudian
bergantian secara individu siswa membaca Al-Qur'an dan disimak oleh
guru dan teman-teman yang lain diawali dengan pendahuluan, kegiatan
inti, dan penutup. Penggunaan metode tahsin tersebut dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa yang sesuai
dengan makhraj dan tajwidnya.'” Persamaan dari kedua penelitian ini
yaitu terkait penerapan metode yang tepat dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an siswa. Letak perbedaannya pada
pendekatan penelitian yang digunakan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif sedangkan penulis menggunakan pendekatan
kualitatif.

4. Penelitian oleh Fitriyah Mahdali tahun 2020 dengan judul “Analisis
Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam Perspektif Sosiologi
Pengetahuan”. Fokus penelitian, ini menggambarkan kemampuan
peserta didik MAN dalam membaca Al-Qut’an juga internalisasi peserta
didik pada lingkungannya, khususnya yang belum bisa membaca Al-
Qur’an serta upaya kepala sekolah dalam menangani peserta didik yang
belum bisa membaca Al-Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan dari 952

siswa MAN 1 Malang, terdapat 49 siswa yang belum bisa membaca Al-

17 Della Indah Fitriani dan Fitroh Hayati, “Penerapan Metode Tahsin Untuk Meningkatkan

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Pendidikan Islam
Indonesia 5, no. 1 (2020): 15-30, https://doi.org/https://doi.org/10.35316/jpii.v5il.227.
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Qur’an. Proses internalisasi sangat mempengaruhi kemampuan siswa
dalam membaca Al-Qur’an serta sekolah melakukan upaya berupa
program bimbingan membaca Al-Qur’an bagi siswa yang belum
mampu.’® Persamaan penelitian ini terletak pada masalah yang sama
yaitu kemampuan membaca Al-Qur’an serta upaya yang dilakukan
dalam mengatasinya. Perbedaan dari kedua penelitian adalah penelitian
ini mengungkap pengaruh dari internalisasi peserta didik terhadap
lingkungannya sedangkan penelitian yang dilakukan penulis untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
Al-Qur’an.

5. Penelitian Edi Nurhidin tahun 2022 dengan judul "Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas Literasi
Membaca Quran Siswa Sekolah Menengah Atas". Fokus penelitian ini
adalah’ mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam meningkatkan kompetensi membaca Qur’an siswa SMAN 1
Ngadiluwih Kediri. Hasil dari penelitian yaitu faktor pendorong guru
PAT memprogramkan literasi membaca Quran di SMAN'1 Ngadiluwih
Kabupaten Kediri ke dalam dua faktor yang saling berkaitan dan
berpadu. Pertama, faktor eksternal berupa permintaan waka kurikulum
dan kondisi objektif kemampuan membaca Quran siswa. Kedua, faktor

internal berupa pengalaman dan keinginan guru PAI. Program literasi

18 Fitriyah Mahdali, “Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam Perspektif
Sosiologi Pengetahuan,” Mashdar : Jurnal Studi al-Quran dan Hadis 2, no. 2 (2020): 14368,
https://doi.org/https://doi.org/10.15548/mashdar.v2i2.1664.

13



Al-Qur’an tersebut sebagai bentuk ikhtiar bersama untuk mengatasi
problem membaca Al-Qur’an siswa.'® Persamaan dari kedua penelitian
ini yaitu solusi dari problematika membaca Al-Qur'an. Letak
perbedaannya yaitu pada penelitian ini belum dijelaskan terkait problem
apa saja yang dialami oleh siswa dalam membaca Al-Qur'an, sedangkan
penelitian yang ditulis oleh penulis membahas terkait problematika
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an.

6. Penelitian Miftahul Jannah tahun 2022 dengan judul “Problematika
Siswa dalam Membaca Al-Qur’an pada Mata Pelajaran PAI dan Budi
Pekerti di SMPN 1 X Koto Singkarak”. Hasil penelitian ini
mengungkapkan problematika siswa dalam membaca Al-Qur’an pada
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti diantaranya problematika dalam
aspek makharijul huruf dan aspek ahkamul huruf*® Persamaan dari
kedua penelitian yaitu membahas tentang problematika siswa dalam
membaca Al-Qur’an. Letak perbedaannya yaitu penelitian ini hanya
membahas mengenai.problematika apa saja.yang-dialami siswa dalam
membaca  Al-Qur’an, sedangkan “penulis tidak™ hanya membahas
mengenai problematika kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tetapi

terdapat juga solusi dari problematika tersebut.

19 Edi Nurhidin, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas
Literasi Membaca Quran Siswa Sekolah Menengah Atas,” Edudeena : Journal of Islamic Religious
Education 6,no. 1 (2022): 1-11, https://doi.org/https://doi.org/10.30762/ed.v6il.136.

20 Miftahul Jannah, “Problematika Siswa dalam Membaca Al-Qur’an pada Mata Pelajaran
PAI dan Budi Pekerti di SMPN 1 X Koto Singkarak” (Skripsi, UIN Mahmud Yunus, 2022).
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7. Penelitian oleh Irinne Fatmawati tahun 2022 dengan judul "Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-
Quran Siswa SMA Negeri 1 Kedungadem Bojonegoro". Hasil dari
penelitian yaitu bentuk kesulitan membaca Al-Qur'an yang dialami
siswa diantaranya tidak lancar membaca Al-Qur'an, tidak tartil
membaca Al-Qur'an, tidak menguasai ilmu tajwid, tidak memahami
huruf hijaiyah gandeng, tidak memahami wagqaf dan washal, tidak
memahami makhraj huruf, serta kesalahan panjang dan pendek bacaan
Al-Qur'an. Upaya yang dilakukan guru ada dua, yakni upaya di dalam
jam pelajaran yang meliputi kegiatan wajib membaca Juz Amma setelah
berdoa sebelum pelajaran dimulai dan guru PAI meluangkan waktu satu
jam dari tiga jam mata pelajaran PAIl untuk pelajaran Baca Tulis Qur'an.
Upaya di luar jam mata pelajaran berupa kegiatan ekstrakurikuler Baca
Tulis Qur'an setiap hari Rabu.?* Persamaan kedua penelitian yaitu terkait
kesulitan yang dialami siswa dalam membaca Al-Qur'an dan solusi yang
diberikan . guru _untuk. mengatasi _permasalahan tersebut. Letak
perbedaannya yaitu pada penelitian ini solusi untuk mengatasi kesulitan
membaca Al-Qur'an siswa dilakukan oleh guru PAI, sedangkan
penelitian yang ditulis oleh penulis yaitu solusi mengatasi
ketidakmampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an diperoleh dari

berbagai pihak terkait dan tidak hanya dari guru saja.

21 Irinne Fatmawati, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan
Membaca Al-Quran Siswa SMA Negeri 1 Kedungadem Bojonegoro” (Skripsi, UIN Walisongo,
2022).
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8. Penelitian Nurhanifah tahun 2023 dengan judul "Urgensi Pendidikan Al-
Qur'an: Kajian Problematika Ketidakmampuan Membaca Al-Qur'an dan
Solusinya". Fokus penelitian ini untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi ketidakmampuan membaca Al-Qur’an sesuai tajwid dan
untuk mengetahui  solusinya. Hasil dari penelitian yaitu
ketidakmampuan membaca Al-Qur'an sesuai tajwid yang tepat dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan eksternal.
Solusi yang diberikan adalah memberi motivasi terhadap anak,
pendidikan pembiasaan mengaji, memilih metode yang tepat dalam
pengajaran Al-Qur'an, dan membentuk program tahsin Al-Qur'an.?
Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu terkait problematika
ketidakmampuan membaca Al-Qur'an dan solusinya. Namun letak
perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan metode penelitian studi
literatur sedangkan penelitian yang ditulis oleh penulis menggunakan
jenis penelitian lapangan dengan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif.

9" penelitian oleh Tqlima Nasution tahun 2023 denganjudul “Problematika
Kemampuan Membaca Al-Qur’an pada Orang Tua di Desa Perkebunan
Batang Toru”. Fokus dalam penelitian ini adalah mengkaji kemampuan
membaca Al-Qur’an orang tua di Desa Perkebunan Batang Toru,

mengidentifikasi problematika yang mereka hadapi, serta menganalisis

22 Nurhanifah, “Urgensi Pendidikan Al-Qur’an: Kajian Problematika Ketidakmampuan
Membaca Al-Qur’an dan Solusinya,” Jumper: Journal of Educational Multidisciplinary Research
2,no. 1 (2023): 97-108, https://doi.org/https://doi.org/10.56921/jumper.v2il.73.

16



upaya mereka dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur’an.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa
problematika baik dari dalam maupun dari luar orang tua itu sendiri
yang menyebabkan kemampuan orang tua dalam membaca Al-Qur’an
di Desa Perkebunan Batang Toru tergolong sedang dan kurang dalam
makhroj huruf hijaiyah. Dari itu, para orang tua melakukan beberapa
upaya dalam mengatasi problematika tersebut.?® Persamaan penelitian
ini terletak pada fokus masalah yakni terkait problematika kemampuan
membaca Al-Qur’an, sedangkan perbedaannya terletak pada sasaran
yang diteliti, penelitian ini menyasar pada orang tua sedangkan peneliti
fokus pada siswa SMP.

10. Penelitian oleh Anisatul Munawarah tahun 2024 dengan judul
“Problematika Peserta Didik dalam Membaca Al-Qur’an di Kelas X
MAN 1 Kulon Progo pada Era Society 5.0”. Fokus penelitian ini adalah
mengetahui problematika, faktor penyebab, dan cara mengatasi
problamatika . ketidakmampuan dalam_ membaca, Al-Qur’an. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat problematika pada ‘makharijul huruf,
tajwid, dan kelancaran yang disebabkan oleh faktor baik internal
maupun eksternal. Beberapa upaya dilakukan untuk mengatasi
problematika peserta didik dalam membaca Al-Qur’an.?* Persamaan

penelitian ini terletak pada masalah yang diteliti yakni problematika

3 Iglima Nasution, “Problematika Kemampuan Membaca Al-Qur’an pada Orang Tua di
Desa Perkebunan Batang Toru” (Skripsi, UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 2023).

24 Anisatul Munawarah, “Problematika Peserta Didik dalam Membaca Al-Qur’an di Kelas
X MAN 1 Kulon Progo pada Era Society 5.0” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2024).
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membaca Al-Qur’an dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
sedangkan perbedaannya terletak pada jenjang subjek yang diteliti.
Penelitian ini fokus pada siswa jenjang Madrasah Aliyah sedangkan
peneliti berada pada jenjang Sekolah Menengah Pertama.

11. penelitian oleh Ella Rahmawati tahun 2025 dengan judul “Pengaruh
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadis Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Lil
Mugorrobien Al-Islami Gabung Makmur Kabupaten Siak”. Tujuan
penelitian ini untuk menguji pengaruh kemampuan membaca Al-Qur’an
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Lil Mugqorrobien Al-Islami Gabung Makmur
Kabupaten Siak dengan pendekatan kuantitatif dan desain penelitian
korelasi. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan
kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis.”® Persamaan kedua penelitian terletak pada
variabel kemampuan membaca Al-Qur’an serta keterkaitannya dengan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Perbedaan keduapenelitian ini terletak
pada fokus kajian, pendekatan, dan konteks penelitian. Penelitian Ella
Rahmawati menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk
mengukur pengaruh kemampuan membaca Al-Qur’an terhadap hasil

belajar. Sementara penelitian yang dilakukan berfokus pada

% Ella Rahmawati, “Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar
pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Lil Muqorrobien Al-Islami
Gabung Makmur Kabupaten Siak” (Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2025).
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problematika kemampuan membaca Al-Qur’an serta implikasinyanya
terhadap pemahaman materi Al-Qur’an Hadis, bukan semata-mata hasil

belajar yang diukur melalui nilai.

Penelitian ini menempati posisi yang berbeda dan memiliki
kebaruan (novelty) dengan mengkaji problematika kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa kelas IX di SMP Muhammadiyah Kaliangkrik secara
komprehensif, meliputi bentuk-bentuk problematika, faktor penyebab, serta
upaya penanganannya, sekaligus menganalisis dampak kemampuan
membaca Al-Qur’an terhadap pemahaman materi mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi teoretis dan praktis berupa pemahaman yang lebih utuh mengenai
pentingnya kemampuan membaca Al-Qur’an sebagai fondasi dalam
memahami materi Al-Qur’an Hadis pada jenjang Sekolah Menengah

Pertama.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil data penelitian yang telah dilakukan di SMP

Muhammadiyah Kaliangkrik, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Problematika yang dialami peserta didik dalam membaca Al-Qur’an
terletak pada aspek ketepatan makharijul hurif, penerapan kaidah
tajwid, dan kelancaran membaca. Siswa masih mengalami
kesalahan dalam pelafalan huruf, ketidaktepatan dalam membaca
panjang-pendek bacaan, serta membaca secara tersendat-sendat,
sehingga menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an
belum sesuai dengan target yang diinginkan.

Problematika yang terjadi disebabkan oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi belajar serta
kemampuan dasar yang belum.memadai; Faktor eksternal meliputi
kurangnya dukungan lingkungan keluarga, keterbatasan waktu
pembelajaran di sekolah' serta metode pembelajaran yang belum
variatif.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika kemampuan
membaca Al-Qur’an meliputi pembiasaan membaca Al-Qur’an
secara rutin di sekolah, pemberian bimbingan membaca secara
intensif, penggunaan metode pembelajaran yang lebih variatif, serta

adanya keterlibatan guru dalam memberikan pendampingan dan
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B. Saran

koreksi bacaan secara individual. Selain itu, diperlukan sinergi
antara sekolah dan orang tua dalam membangun kebiasaan
membaca Al-Qur’an di lingkungan peserta didik.

Kemampuan membaca Al-Qur’an memiliki dampak yang kuat
terhadap pemahaman materi mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Siswa
yang memiliki kemampuan membaca yang baik cenderung lebih
mudah memahami isi dan makna ayat, sedangkan siswa yang
kemampuan membacanya rendah mengalami kesulitan dalam
memahami materi. Sehingga, kemampuan membaca Al-Qur’an
merupakan fondasi utama dalam menunjang keberhasilan

pemahaman materi mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.

Berdsarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti

ingin memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak

terkait agar penguatan dari dasar litetasi,dapat berjalan lebih optimal.

| |

Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat memperkuat program literasi Al-Qur’an
secara lebih terstruktur dan berkelanjutan, tidak hanya melalui
pembiasaan membaca, tetapi juga melalui program khusus seperti
kelas tahsin atau bimbingan intensif bagi siswa yang belum lancar.
Selain itu, sekolah perlu menambah alokasi waktu atau
menyediakan program pendukung di luar jam pelajaran untuk

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Penyediaan sarana
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dan media pembelajaran yang mendukung, serta kebijakan yang
mengintegrasikan literasi Al-Qur’an dalam budaya sekolah juga
perlu ditingkatkan agar hasil yang dicapai lebih optimal.

. Bagi Guru

Guru, khususnya guru Al-Qur’an Hadis, diharapkan dapat
menggunakan metode pembelajaran yang lebih variatif, interaktif,
dan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, seperti metode talaqqi,
tahsin, maupun pembelajaran berbasis kelompok. Guru juga perlu
memberikan perhatian khusus kepada siswa yang mengalami
kesulitan membaca dengan cara melakukan bimbingan individual
dan koreksi secara berkelanjutan. Selain itu, guru diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa serta menjalin komunikasi
dengan orang tua agar pembiasaan membaca Al-Qur’an juga
dilakukan di lingkungan rumah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian. ini memiliki keterbatasan pada_lingkup subjek dan
pendekatan™ yang “digunakan, “sehingga “peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan cakupan yang
lebih luas, baik dari segi lokasi, jenjang pendidikan, maupun jumlah
subjek penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
menggunakan pendekatan kuantitatif atau eksperimen untuk
menguji efektivitas metode tertentu dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an. Peneliti juga dapat mengkaji
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lebih mendalam faktor-faktor lain yang memengaruhi kemampuan
membaca Al-Qur’an, seperti aspek psikologis, penggunaan
teknologi, maupun peran lingkungan sosial secara lebih

komprehensif.
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